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ABSTRAK

Merode pembelaiaron kooperotil Bakan suqin
v hal Barw, Memode i sedadi bervalner-rahim
cliwndioon pow pesciotd diafem berdapd Didune
stind? clan deolam berbagal jenjang pendidifan mudal
dird faetan Sanak-fanalr sampal perewraan ngsl
Lenwannaan metode kooperudl  diheraphan dupat
nremberikan variast pembelafaran yung effeh] dan
aapral memberiion  modvasi tepada siswa anfolk
seiling mrembanty don mendukung sote sema lain
derlanr pembelajaran bahasa trgmis.

Pujuan dari penelitian i wenk smenpeiahed
pemgarnh peaprunaon metode SEAD vebogad
medinde pembelagioran dermioma dalom aspek
penmeshangan vegding comprebension  dan
atedgelofind  Naekor  moedtvasi sisig denean
nmrengrrnabken melowle STALD.

FPemeliticor i merupatan penelition dengan
aesain peweliifon indafan felos vane dilarsanafan
dengan rancangan melalel cmpad tohap yoaine (1)
pevencamaar, (20 pelolsanoan ndakan,  13)
bservest o () reflehs! serte menngunalion pri-
Fast dun pas-rest,

Hasil it isis arednrfukian hafig
pengguacan mctode Studen! Team Achicvement
Divisien (51A4L) berfasil mewnfudbon nfuan
penelitian.  Keberhanilan  dimparakan atos davar
kesimpulan  hafiwa pengowraon wetode  STAD
memberikan  dampak infriksional  bernpa;
peminglatan Lemargpuan resding  compreRension
Kl i dapet difatahnd denean adanya peninplinan
akiiTiay hedagar sevwn dalam kegiatan kefay, dniara
fain Sealkfifom hevfamaa dor menjonal perimiaam
surl, meraunaiapkan pendapar seria beleriarama
elofanr berdishuse dan presemiayi, serfo ditunjiukboan
dengan Rt keranasan belafie sisanw vang pada
avalape 0% pos-test poda sifles T paite selesar
3% dan pos-test vade siliies 0 sebesar 95% kol fnd
Bewrtt antara gkl don I mengadomt peringhotan
sehesar 32%0 Hal fni merunjoldian ndikaror
heberhusilan perelifian ini swodali terpenuhi dan
penggimacnn wictode STAD  dupat meninghathan
Rzl Delafar veading comprehension siswa,

Katoa kunci  + Metode £Tan,
Comprehension, Motivasi,

Reading

1. PENDAHULLAN

Dalam  pembelajaran bahasa ingeris sclain
e Buasaan maleri  ada hal j:lg}ﬂ Tln:n'lpull_\-:di
penguruly dalwm kosuksesin dalam belagar bahasza
ingais yaim maotivasi belajar. Motivasi belajar siswa
vang masih rendah dalam belajar bahasa inggeis hal
ini discbabkan beberapa fhltor yaito karens mctode
pemhelajaran wang wvang  kurang  menarik.  dan
kelidakmampoan  siswa unlub memahami isi dard
schuah  wacana  dalwom hahasa Tngeris. Tingan
rendahinya motivasi belajar siswa sering dikaitkan
dengan kecherhasilan atan kegagalan siswa dalam
belajr, Siswa yung memiliki motivast belajar linesl
dan sedang sclalu berusaha menyelesaikan tugas
L‘]L'f:h'.i”:l I"\E'H.IN.. sl IT'IIL'I'I'II"IE'JI'II:]Eil':.’_;liilll I'Ii'l:"\.iITl}'El I.]L'rlgi.lrl
orang lom. Salal satu faklor vang mempengaruln
maotivasi belajar siswa adalah karakteristik mata
pelajaran yong  dipelajart. Daban hal et cdapal
diduga  bahwa motivast belajar siswa mwrupekan
taktor wang sangat berpengarah  terhadap perelehan
figuil hn:laj:u' bahasa irlggria Siswa,

Fultor ysny mempengaruhi hasil belajar ada
dug warty ktor dun dalam (internal) dun daxd luar
pcksternal)l,”  Faktor dari dalam melipoti
kerampuan, minal, motivash, keeatilitas, perhatian
dan kebobasan. Faktor dari luar meliput lingkungan
helajar, sarana prasarana belajar, metode, karikalom,
dan kebijakan erulama yang mempengarubi kualitas
pembelajaran..

Meteele Belajar mengajar banvak  macanmnya
antary lain metods cerammh, tanva Jawab, diskusi,
poemberian tagss, kerja kelompok, demonstrasi,
|.',:~|-'.[Jx,:rirncn. simulasi, dan mexdel T:l;l'rlbi.;|z:_iur.‘4r|
dengim  pendokann Cooperative Lesrning.  Dodel
perabelujaran Cooperative Leamming termasuk fulctor
vang mempengaruhi prestasi belajar vang berasal
Jdari luar diri Gisw, karena
Cooperative Learming memihiki kelebihan di mama
para siswa dapat saling herinteralisi dan hekerja
sama calam kelompok kecil untek saling membantn
satu sana lain dalam belajar.

Metode STAD adalah metodz wang  paling
sederhana dan paling  banvak  diaplikasikandalam
berbagai  mata pelajuran den berbugai  maten.
Pencrapan merode ini dalam pembelajaran adalah
h'i:'llluh salu sl il|.1'.'E.i Milli g |H-_'|r1|1':.'|.nlu Irl-i.:l”'ﬁi”‘i.i’ﬂll
setmu siswa Ualam proses pembelajoran. DI melode
STAD, gum dapat memiluat somua siswa bokerja
RelTIE li.:.i'llﬂ'l.r]'l |H..'¢il LL}EﬁIT'ITJ"li I.'li"”l }H:'I":h'lgi I."]L'fl%]fl
ternan mercka, tetapl sotiap siswa memiliki tanggung
jawab dan peran yang sama. Sejumlah penelitian
metnunjulkkan hahwa  dalam %setting™  kelas

[r2im hr:hljum T

kooperatif, stswa lebil banvak belujar dar temnun ke
reman yang lain di antarz sesama siswe dar pada
helajar  dari gure. Hasil  lain penelitizn juzga
moenungukkan bahws  panbelsjaran koopoeratit
memilikl dampal vang amat positf wntuk sisma
vang rendah hasil helajariva.
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Terkast dongan  hal di atus,  penclit
mencoba untulk melakukan suatu penelitian tindalkan
kelas {(PTK) dalam pemibelajaran babaza inporis
dengan  mencrapksn  metode  ST4L. Dilarapksn
denzan miengaplikasikan metode i dapat
meningkatkan ketnampuan reading comprehonsion
stgwi dun menmekatkan motivas sswa dalam
helajar di SM A NL Kabapaten Sumenep.

Tujuan darl dilakiokannya penslilian lentang
pencrapan . mctode STAD dalam pembelajaran
hahasa ingaris adalah untuk  mengetabui apakzh
pencrapan  metode  pembelzjaran STAIY  dapat
meningkathan  molivast belajar siswa dan basil
Lelajar siswa dalam materi Reading compeliension.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Cooperaiive learning meneakup suato
kﬂlt‘l]l'lf_'lﬂl'i ii.l:li,.'i] ﬁiﬁ'ﬂ-’l] :r'ilr'l':_f, l"lli'I'L'ET_i“ H'.'.']'Jl]f_.uli HE"]IJHI'I
tim  untuk menyelosaikin  schush imasalab,
menyelesakan suatn mgas, atan untuk mengerjakan
senualu prluk mEntupui Iujlm:l hersama |>|ir|r|_\_.-'¢'|.
Buksnlah cooperoiive learning Jika sisad duduk
berssma dalom kelompok-kelompek keeil  dun
mempersilabkan salah seorang  diantaranya unmk
menyelesaihan  pekerjaan selurubh kelompok,
Beberapy hal vang perlu dipenuhi dalam cooperaiive
feanuivg agar Ichih menjamin para sisws bekerja
secard kooperatil, hal wersebul meliputi: perama
para siswa yung terzabung dalam suato kelompok
||H..I'I.I.‘_‘ 1TCE it s |Ji;]|'|\"r":| IIlL'ICk?] l"u.‘];:‘l.l;]ll .:'?ﬂ.'_,{iiﬂl Ii_li]li
sehuah tm dan menpunya: tujoan bersama vang
harus dicapal. Kedua para siswa vang torgabung
dalarm schuzh ]-n,_']l.m'lpqﬂ-; hiarus |1L-.:n}':-uli1ri hahwa
maslah  vong mercks  hadapt  adalah  masaleh
kelompok  den bahwa  Derhasil atay  tdiknya
kelompel: itu akan menjadi tangpung jawaly bersama
oleb aeluruh anp ol L{:|:)|T|.Tn‘r1< ifu, Iﬁuli-;.‘;ﬂ uiiluk
meneapal hasil yang moksimum, pars siswy wang
tergabung dalam kelompok itn haros berbicara sato
sama lain dalam mendiskosikan masalah vang
dihudapinya.

Model  pembelajaran kooperatit adalzh
ranekaian  keglalan belajur vane  dilakukan oleb
siswy  dalam kelompok-kelompok  tertentu ontuk
mencapai  tjuan pembelajaran wang elzh
'i.:.irlﬂlilll?‘iki']rl Ii.]i”'l I[IL?IIHEI.JIIE];RE’;'II :ii?i!l.}'l'll
peneelompobban’im  kectl, yaile anlara empal
sampai cnam orang vang mempwivai latar belalang
k!.'lT'l:"irTll'Illul'l i'Ji'i.ij.li.:.!_'IT'liL._iL'prli."- |r.¢|;1|nir'|, ris, abin "\llk'll.
vany berbeds (hetarogen),

Pembelajaran merapekan suatu proses yang
."‘-i.'\1'.‘.'!r'llll,i$ ;'r'lll'lg ITIl:IIEiH}"EJFH”(.ﬂﬂ i;](.l}]r'l:.-'l] :.\rurl;; _'_-"‘ITIE,
mengajur dun belujar  doagan didukung olch
komponzn lainnya,  seperti kurikulum,  fasilitas
belajar mengajar, [Dalam proses Lersebul; terdapal
kegatin micrailily, menetuplin, den
mengembangkan metode atzu pendelatan vntuk
mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.

Student Team  Aclhievement Division (51410
Jmempalan salah satn metode pembelzjaran
if.mrp::rﬂlir FHNL [J:-]linl._.'. gederhana, Pr.-.'lnhl:l.ﬂjﬂr.un
Kooperutif tvpe STAD merupakan pendekatan v
dikembangkan  untult  melibatkan  siswa dalam
menelagh  maleri  yang  lercakup  dalam suan
pelajursn.

Pada Maodel P"erabelajaran Kooperatif type
STAD sisws dalam suatu kelss lereniu dibagi
menjadi kelompok dengan 45 siswa, dan sctiap
celompok  hams  heterogen.  vang  berasal  dani
herbragail sukn, memiliki komampuan finggi, sedangz
dun rendab, anppols Um mespeecundkon  lembue
lcemiatan untuk mecnuntaskan matari
['I‘I.'f'll'l(."lf]_i:"irs"il'll'l'_‘f'i'] I:li'”l kclr'llilil.i."lﬂ Hzﬂing "'Ii:rl'll'lullll.l
satu swma lain untuk memohonu maten pelajaran
melalnt tuzorial. lembar kerja siswa dengan diskusi
"r"!lﬂtﬂiﬂ (li'}l'i LI!-_ii _'!'"t".l:'_t (ligtlrlﬂl\ﬂrl fll]Eﬂ'lrl [J'.'.'II'Il'_'lI'_"iU:iﬂI'J.HI
Kooperutif type STAD im dengan ceramuh, tenya
Jawab, diskusi dan schagainya. Yang disesuaikan
I.]I:TZHHT'I L{:n.l.ﬂr'upl.lal'l dar kebuluban siswa,

Blenurut Slavin (20107 sdy 5 lmyrksh atama da
dalam  pembelyjstan wang mengguskan medel
pemhelajaran 51A L, yaih:

1. Penvajian Kelas  ( memvajikan  materd
berdasarkan penbelajuran yang telah disusun ).

2. lahapan Kegiatan Belajar Kelompok

3. Tabapan Menguji Kinerja Individu

Untuk mengetzhu sejuuh mang keberhasilan

]JI...-"l E'._ii;]l |.\.'|H.|'I 1.]iL?|i]|'I1'I.i.L fl iiﬂ I':'I..I'ﬁi:lll les  sccara

ndividual
4. Penskoran Peningkatan Tndividu

|‘1:1’|1i|.ur1gan1 sk g]i|1i1.m;_4 berdasarkan shkor

gwal, dulmn penclition int didasarkan pada nila

cvaluasi  hasil  belgjar matern  sebelumnya,

Adapun  perthitungan skor peleembangan

individu dikemuokakan Slavin (2000} seperti

terliliat pada tabel berikut:

Skar
No Skor Test Perkembangan
Individu
: Lebahh dame 100 poin
dibawah skor awal 3
3 10 hinggz | poin dibawah
shor awal 10
: Skor awal sampai 10 poin
’ digtasnya 20
4 Lebilh duri 10 poin diatas
skor awal Sl
5 Milai  scmpurna {tidals | A0
berdasarlean skar awal)

3. Tahapan Mengulkur Kinerja Kelompok
Setelah  kegiolan  penshoran  peningkalin
individu sclesai, langkah sclanjutnyd adaldh
permberian penghargaan kepada kelompok.

Perhitunzan sker  dikelompok  dilakukan
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dengim  cara menjumlshkin  masing-masiny

perkembangan skor  individu  dan hasilaya

L]E]‘Jugi gecual jlllT'lIL'Il'l angocla l-:-:]uru[mk.

Pemberisn penphargaan diberikan berdasarksn

perolchan slor rata-rata yang  dikategorikan

sebagai berikul:

ly  Kelompok dengan skor  rata-ruta L5,

schagal kelompols baik,

2y Kelompok dengan skor rata-rata 200

schagal kelompok hebal,

3y Kelompok  dengan skor  rata-rata IS

schagai kelompole super.

Aktivitus belajur adalab seluruh whtivilus siswa
dalam proses belajar. mmulai dari leegiatan fisik
sampal kepiatan psikis. Keglaan  (sik berapa
ketrampilin-ketrampilon  dasr  sedingkon  kegiaten
psikis berupa ketrampilan terintegrasi. Ketrampilan

{:.t'l.!-iiLl' _'\_.'t'l.i'l.l rTI'.'_'I'IE_-i J|:1$'.‘;.'|"\'E].‘ii. LERl=1] I::'.li.l}ll-ii nl\-.-ﬂ.:_-i._
mermprodikst, mengukur, menghituny
menyimpalkan dan mch gkomunikasikan.
Hmi:l.ngk:-irl !c&lr:-unp”un Ic:rillr:g_ru:-:i erdiri  dari
mengidentifikazi  vansbel,  membuat  tabulaa,
menydjikan dati, menggambarkan hubungsn antaz
variahcl, mengumplkan dan menanlah,

mensanalisis,

Pada prinsipnya belajar adalah berbuat, tidsk
ada bzlajar jika ridak  ada  akrivitas,  Aktivitas
merupakan  prinsip  yvine  sangal  penting  dalam
interakst belajur mengajar. Aktivitas belajar schapai
proses yang tordivi bBeberapa wnsur saitu: lujuan
belajar, siswa yang temotivast, tnskat kesuliten
Lelajar, stimmlus  dari lingkungan, siswa  yvang
ragrmaharni stiuasi, dan [m]u TSP s1swil {Hud_iﬂnii,
20051057

Scorang pukar padidikan . Trinandita {1954}
meryaralan bahwa "hal yang paling mendasar yang
dituntul lalam arienes p&rnl‘:cﬂﬂjumn adalah
keaktofun  siswa™, Eeaktifim siswa dalam proses
petnbelajaran akan  menyebablan  interaksi vang
tingel antara poro denoan sigwa alaupun dengan
siswyg 1o sendiri. Hal i akan mengakibatkan
smasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana
nrsing-masing siswa dapat melibatkzan
kemampuannyd  semaksimal mongking Aktivitas
yang timbul dar siswa akan mengakibatkan pula
tetheniuknyn pongetabuan dan ketvampilan vang
akan mensarah pada perinekalan prestas] siswa,

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penclition ini merupakan penclinan tindakan
kelas. Tenclitan Tindakan Kelas (PTK) schagai
bentok  penelitian yang  bersifoe reflekil dengan
melakukkan tindakan-tindakun tertentu agar dapat
memperbaiki  dan  meningleatlean  prabtik-pralaik
pernbelajaran dikelas secara profesional

Pepelitisn ind divvnesnakun nengeunaksn dus
siklus, masing-masing siklus tedirl atas tigpa kali
pertenmian  dan masing-mazing  siklus  mencakup

vrmpat tuhapan. Adapun tahepin dalam pencliian ot
meliputi:  perencanaan, pelaksanaan,  pengamatan
darn rellels.

Puda tahap awal penclitivn, pencliti merancuny
schuah pembelajaran dengan menerapkan metods
perihelajaran STATE Perencanaan dilakukan dengan
meruneang schudh porencunsan ponbelsjaran pada
mata pelajaran Bahasa  Inggris Uahap  sclanjutnys
adalab mengkaji  Standar Kompelensi dan
Kompetensi Dasar,  menyusun silabus dengan
mengambil - kompetensi dasar mendeskripsiloan,
penyusunan  slenario permbelajaran vang dibwat
setlap siklus, menviaphan  ostnemen les,
menyiapkan instorumen penclitian, dan menyviapkan
peranghat pelaksanuan metode pombelajaran STAD,

Pelaksanaon  tindaken  diewali  dengon
melabukan  pretest pada sample im disesuaikan
I."JET:BIJH LI T?I‘:ITlhﬂliijuﬁiﬂ lili |i¢,‘.‘]}]H }'E!rIH Hlll:luh
disusuin pada  tabap perencanssn.  Pembelajarsn
dircneanakan dalamy dua kali pertenian. Langhkah
l-u:Hi}]l:-J,n
miclakukan dua kali kegistan pembelajaran dikelus
denpan mwnerapkan metode 5741 Dun diakhin
dengan schitah postest individu .

Penelitih  melakokan  pengamatan jalannya
pembeldjaran vang  meliputi proses pongamatian
rerhadap  akeivitas  dalam pembelajaran secara
keselurubarn. meng el aktilitas sigwd,
mengerjakan tugzas  dun membuat laporan hasil
LI, sarli T'I'IL']HI'E.I.JIRHII ['I'L:l.‘iil.;‘:\.l,. L'I.riJII Hl.l...'rlﬂll-llﬂ.r'lg
prosestase keberhasilon belajar peserta didik dengan
membandingkan nilal pretest dan posttest.
"'n."]l.:hl__*‘t]'r'li:ﬂi |:CHIJ.“1;;]I1 peseria clidile (|;;|I.'1.T|| diskuss
kelompok dan diskusi kelas saat pelaksnasn metode
perabelujaran S24L0,

Reflelesi Berupa lemibar observasi dzn catatan
selama Ll:l_ziﬂluh kernudian diL}lji dan dievaluasi
untuke  diperbaikd dan dilaksansksn pada
pembelajaran siklus  berilotnya. Siklus 1T zkan
cilakeanakan jika masth terdapat kefemaban dalam
pembelajaran pady siklus T schingga  nilai
pencapaian siswa masith belom mencapai angla
kriteria keberhasilan vane sudaty ditetaphan,

Teknik analisis data yang digunakan untuk
rmcnganalisis data dalam penclitian ini ada‘ah teknik
analisis I.I.l..i.‘il".li[_ﬂir kuantitalil karena [_1-...'r||.:|i1iﬂ|| ini
bertujuan unuk mengelabol sejuub mang melode
permbelajaran STAD dapat meningkatkan
E-'.L'Ttl:n‘npuun .l't-.’rJn'h!g r‘r]rr.!;}.l‘s.’.l'h"n.ﬁfr?.l! alswa, Dalam
pelaksannun analisis date keglatan utamanya adalah
mengolah skor menjadi nilai. Pada setiap alhir
H||'§.| A% Si‘_"-\.‘f'ﬂ Riihl‘,’-l'i $E[Jtl'llrll|_,.:‘l~.£1| = | |1|'|1lli'i.
dikerjakin,  kemuodian  diberi skor pada sctiap
Jjawaban  wang  benar  schagal pedoman antule
rmemhberikan nilai,

Indikater  keberhasilan dulmn penclitisn im
adalah jilkz reading comprefension siswn mengalami
peningkatan. Ini dapat dilibat dari kemampoan dan

I.]t TIELIrh

ang di |}]l:."j}JTI:;LL}1TI m]:.] |>]h
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motivasi bolajur  siswa  sclima belajar  dengen
menggunakan STAD. maupun  dar
T:-:nu.;}lpﬂiun iilai hasgil Pestes! pada Sigwn Tm:lﬂ :-c::li:-'_p
aklur siklus yakm 75% sisws meneapal batas angka
Eriteria Ketuntasan hMinimal (KKM) schesar 75000
I keberhagilan aktivitas belajar siswa 73% siswa
termnotivasy untuk sunpguh-sungguly belajur bahuss
Inagris.

metode

4. HASIL PENELITTAN

PEMBALLASAMN

Hasil penelitian didapat dan hasil pengamaran
dun evaluasl aklivitas belajar siswa dun milal pretest
schagai kondisi awal siswa dengan aktivitas belajar
siswin serta nilal posttest pada siklos [ dan Siklos 11
4.1 Kondisi Awal

Bordasarkan tabel tingkat pencapaian hasil
.Izilljlﬂ_itll' !-_iih"r'-'E. [Jﬂﬁ,lﬂ ]\Zfl‘lllﬁliﬁ-i ﬂ'ﬂ'l]‘ r'l'l';'r'll.lll_illll'(l-\.ﬂTl raka-
riats kelas nilvl ulangan harian 57,5 darn 20 siswa,
Kriteria Ketantazsan Winimal (KEM) 73.0M, siswa
i las b|$|.'-‘jur T oBiswa prasenlase lunlas bri.ujur
35,00%,  siswa belum  tuntas belajar 13 siswa
prosentuse belum  tuntas belajar 65008 mila
ferendah 400 dan nilai tertingan &L
Tabel 4.1, Kondisi Awal Tinekatl Pencapaian Hasil

Belajar Siswa Dengan KEM=75 dan 27 sivwa

AN

No X ;Inii:;l £ Jumlah _:«'isw:i Prll!i::‘tlhi LT
(KKm=75) (3 =2Tsiswa) (%)
1 (L — 2000 - i
2 20,01 - s 18,5
401 ] '
3 40,01 AT
6} (H] 0
< )i 2 EL
HOLO0 )
2] gL — i 14,8
[ 000 i
Milai Rata-Fata 7 -
Milai terendah 40 -
Milai tertingi "0 =
Proscntase tuntas - 3N
Prosentaze belum - T
tuntas
4.1 IP'ecmbabasan tindakan ["ada sikius 1 dan

siklus 11

Penilaiun  hosil  belajar siswa diperoleh durd
penilaian proscs dengan, pongamatan dan dari
'I"ll_'r'l il:'l.ii]l! il Ii..l' ir I.]‘i: rlgi]ll LS iru‘]i W ifll] L I"';I:ﬂl.]ﬂlla'.lx el
penilaian  peningkatan  molivest  sclain  dengan
ohservast yang dilakukan peneliti, penilain motivasi
ﬂ:.i]:'ll'; Il]iﬂn -I.JEI'I:..;"lI'I i |Er'nb:ri I\I.H'.'H'i et [J}ll:_lil Hi!—i'lp\.-il
4.3 Hasil helajar (kemampuan  reading

eamprehension)

Hasil belajar ini diperoleh dari tes individu
stgwy v dilakolen puda siklus 1 dun [ diperolch
data pada tabel 4.2 -

Tabel 4.2, Tingkat Pencepaian Hasil Belajar

Sisws
N | Renolan Siklus T Siklus TT
| B f'\l'ilui_ Jgd Prosent Jur Prosent
(KKkm ah ase (%) ah ase (%)
75] siswn : siswi s
1 (0,00 - 0 - 0
20,00
M0l | 37 = 0
2 40,00
| #0071 = 5 206 1 74
Tl 6000
4 01 11 40,7 14 51H
80,00
5 g0 7 26 I 40,7
TR 00D
Milal Hata- | 70Le - B35 -
Eata
Milul 40 - G5 -
rerendah
ilai a3 = 100 =
rertin g
Prosentase = (%! = Hs
Luntas
Prosantase - 37 - 5
Il luntay

Berdasarkan wbel tingkat peneapaian hasil
helajar siswa pada kondisi awal menunjukkan rafa-
rata kelas nilal wlanean barian 67 dace 27 siswa
dengan Friteria Koetuntasan Mintmal (KEM) 75,00,
siswa funtas belajar # siswa jadi prosentasc muntas
belajar 200004, siswa belum luntas belujar 19 siswa

prosentase belum  tmncas belsjar TO00%  nilai
terendah 40 dan mila |.L'r|.i|l§;_:_.;,i Hik
Sctelah dilaksmukan pembelajaran

metode STAD pada Siklus 1 nilal raterats kelas
ulangzan  harian menjadi 70060 dani 27 siswa.
Pioseniase lunias |'K:]u_i;-1r klazilkal rll&llil'l';::_lﬂjl dari
komdist  awal  darn 30.00% niemjadi 63.00% nila
werendah 400 dan nilal tertingg 95 setelah
dilabeanakan  siklug L ielap retica
mdikator keberhasilan penelifian o vaito 73%5 sisey
mntas belajar. Hasil tindakan  pada  siklos 1
menunjukkan peningkatan pada lngkal pencapaian
hasi] belajr siswa waitu nilai rata-raty kelas Ulangzan
harian meonjadi 83,5 dari 27, Dengan proschisss
mntas helajar klasikal 953000 dan prosentasc belum
tuntas belujar klasihal 3,00%, nila lerendab 63 dan
nilai tertinggi 100,

Silal rala-rada kelas [J:-Ifli'l kondisi awal 67
mieningkat menjadi 70,60 padu siklus | sama dengan
nilat KKM. dar siklus T ke siklus 1T meningkat
rienjodi K050 103 painl i atas KKM. Proseniase
tuntas belajar klasikal memngkat dun kondisi awal
dart 30L00% menjadi 63,00%  setelah sikins T, dan
rmenjadi 950005 setelah siklus 11 sudab mencapai
mdikator  keerhasilan penclitian ini o wattu

Belurn
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ditctaplan TS00% siswa lelah tuntas  bolajarini Fole | O e
merunjuldean bahwa penzgunaan metode STAD T —
dapal  meninphatkan hasil belajar  reading 4 ”rTa L gl ’ L I 24 on
: rechension siwwa. Hul i dapat dilibat dan abel kegriatn'denpn batk
comprehonsion siswa P .
S dapal |!1c‘!'il';'.'rjrll>it1rTIH
Tabel 4.3, Tingkar Pencapaian Hasil Helajar Siswa 5 | din berdiskusn 16 | &b | 24 |20
Kondisi dengzn lkelompok
Awal Siklus I Siklus 11 Bata-rala 67 B
lodi | Ju Ju Ju Berdasarkan hasil observasi motivasi belajar
kate | mla mia mla sigwa pada siklus | cebanyak 6565 SERWL
r b | Prose [ h | Prose | h  Prose merespony positif  dun pada hasil  kuisioner
sis | ntase | wis | mtase | sis  ntase mencapal 67% hal ini masih o tergolonz memilila
wa %) | wa () | wa ("u) rmalivasi cukup baik, Molivast belajar siswa dalam
Milai perbelajaran Bahasa Tngeris dengan metode §T40
Rata- Tib, all, mencapal rata-rata 65.65%, pada siklus | dan
Baa | 67 - b - 5 = maningkat menjadi 91.30% pada siklus 11, begim
Milai Jugn pada huisioner pada siklus [ mencapai 67%
leren % sedangkan pada siklus TTomeningkal menjadi 89%.
clah ) - 4 - 3 Fal ini menunjukklan babwa mictode STAD sudah
Milai mencapal kriteria keberhusilon penelition mi yaitu
lertin T3% siswa dapat mepanjukkan peningkatan motivasi
ggi &0 - o5 - 104} 2 hc]:]_iéll‘ dalam [1-;_'|:Jj:u'im hahasa Inggriﬁ.
Trosc Scteluh  keglatan  peniluian  aklur  diadakan
niasg rindakan refleksi tentzng moetivasi belajar siswa
toimtes selama |3::rnL$E|u_iu1‘:u| L]EIIE,:::I':I IHEIIaL.:_IIIHJ.k'.-l':I Ml el
5 - 30 - 63 - 03 STAD, lemyaty  ads  siswa wang  tortaik  dan
Trose sormamgrat, cukup tertark cokup bersabrah, kurang
nlage renarik atan kurang bergairah. Beriloat ini data tabel
I 4.6 selelah dilaksanakan Siklus | dan 1, sebagai
Lumts herikut
o @ T z 17 = £ Tabel 4.8 | cmbar Refleksi Kegiatan Pembelajaran
4.4  Akdvitaz belajarMaotivasi <k
Allivitas belajar siswa dalam pembelajarn Kondisi Siklus T [Sikhis TT
i T ; i , Aspek yang Awal " '
di wobiervasi oleh penclii,  hal-hal vang Jimil i g
dinhservasikan  adalah kepiatan keterlibatan siswa Nl AL ERGAp
dalarn hap pra pembelajaran, kegialan permbukasn SIS tehtang
ambelajaran. kegiatun ot pembelajaran,  dan P | % oy g
:ELLTI i Sttt Sl o _ pembelajaran F| % |F
cgiatan penutup, Observasi ini untuk mengukn
milivasi belajar siswa, Data lenlan: keberhasilen
siswy  atau  akbvitas  siswe  dalam pombelajaran Tertarik atul
l’.:.iirl_'ll.'!li\_':’l dari lembsar obscrvasi aklivitas |Jl;iuju| L. hcrscmangm ji__l’]i] 1400 I73.[H
hi nhyil. |.<‘"..1 I;Fiiih dili:l.l-. Helli I‘li‘lll ['Ii.'l'll:'ll;'] a_iil.l ekl ‘rik]l.]h I
danl siklus 1L diperoleh data pada tubel 4.4 . )
Tabel 4.4 Lembar Kuisioner Siswa k) - tkup terlatik ata y " i
Sikdus 1 | Siktus 11 cukip herscmangar. 2O (25400 20N
Mo Aspel )
Fl% ] F | ™ Kurang  tertarilg
helode STAD I¥ari hasil wivwancara  kelika k-:gl-:ﬂan
2| membuat siswa L8 | 65] 23 [ 85 refleksi pembelajaran tenlang motivast selajar siswa
berminat belajar pada pclajaran Bahasa Ingzris dengan mctode
Dﬂplil.ﬂll.‘ﬂj:wr"db STAIY menunjubkan bohwa  derjadil peningkaton
- | pertanyaan di Imbar w | 75| 24 | wo jumlah siswa veng tatuik,cukup tertarik dan belum
E] e o e K i o :
kerjn imdividual tertarik, hal ini menunjukkin bahwa ponerazpan
dengan mudah metode STAD meningkatkan  motivasi  belajar
No Aspik Siklus 1 | Siklus 11 sigwid, Dengan dermikian sunsanz pembelajaran lebih
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menarik, siswa lebih akbf dulwn pembelajaran,
motivasi belajar meningliat dan hesil belajar juga
r'|-:r'|i|1gl¢>1l stk [:l::m:“l.iun siklus 11 dibentikan.

£ KESTMPULAN
Berclasarkan  hasil  tndakan yang  felzh

dilaksanaksn  dalam dun siklus denn odiboator-

indikator  sang  felah  ditctaplean,  maka  dapat
dikemukakan simpulan sebagai berikuot ;

. Metode STAD dapat meningkatkan  keaktifin

siswa  dalam  proses pembelajaran HBahasa

Ingaris khususnyva meningkatkan kemampuan

recoine comprefension pada siswa ShA NU

Sumenep.

Metode STAD dapat meninglatkan  hasil

belajar  siswa dalam  proses  pembelajuren

Bahasa Ingeris khususnye  meningkatkan

kemampuan  peading  compreftension  puda

slywa sigwa SMMA NU Sumencp.

Metode 3710 dapat membantu siswa dalam

[H:rlII:I:.Z-J.hELI'I masalah kesulitan memahami g

bacoan bahass mggmis puda siswa ShLA XU

Sumenep,

4. Metode STAM dapat meningkatkan maotivasi
belajar siswa dabuon belajar babasa  ingeris
karcna mengpunakan mediz wvang membual
siswa tertarik,

i3
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